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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR
AND EXPLANING DENGAN SETTING DISKUSI TERHADAP
KEMAMPUAN MEMAHAMI INFORMASI

Muhammad Rozani
Universitas PGRI Palembang
muhammad.rozanil0@gmail.com

ABSTRAK

Membaca memahami informasi dalam bentuk diagram/ tabel merupakan bagian
dari membaca memindai yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan keabsahan
data yang dibaca. Oleh karena itu, terkadang siswa sering mengalami kesulitan
dalam membaca tabel/ diagram tersebut akibat kebingungan dalam membaca
data. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai siswa terhadap kemam-
puan membaca memahamiinformasi yang disajikan dalam bentuk diagram. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran stu-
dent facilitator and explaning dengan setting diskusi terhadap kemampuan mema-
hami informasi yang disajikan dalam bentuk diagram. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini true experimental design dengan desain Postest-Only Control
Design. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil tes akhir kelas eksperimen
adalah 81 lebih tinggi dibandingkan nilai kelas kontrol sebesar 70. Sementara uji
homogenitas, menunjukkan varian kedua kelompok bersifat homogen, dibuktikan
dengan Fhimng < Foper - 1:33 < 2,26. Untuk uji hipotesis dinyatakan signifikan sebab di-
dapatlah data tiung > Label yaitu 5,98 > 1,67 pada taraf signifikan 0,05. Sehingga hasil
ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan atas model pembelajaran student
facilitator and explaning dengan setting diskusi terhadap kemampuan memahami
informasi yang disajikan dalam bentuk diagram siswa kelas VII di SMP Tri Dharma
Palembang.

Kata Kunci: membaca, model student facilitator and explaning, diagram.

ABSTRAK

Reading to understand information in the form of diagrams/tables is a part of
reading scan that demands the speed, accuracy, and validity of the data being
read. Therefore, sometimes students often experience difficulty in reading tables/
diagrams due to confusion in reading data. The problem in this study is the low
value of students’ ability to read to understand the information presented in the
form of diagrams. The purpose of this study was to determine whether there was an
influence of the student facilitator and explaning learning model by setting the
discussion on the ability to understand the information presented in diagram form.
The method used in this study is true experimental design with the Postest-Only
Control Design. The results showed the average value of the final test results of the
experimental class was 81 higher than the value of the control class by 70. While
the homogeneity test, showed the variance of the two groups was homogeneous,
as evidenced by Fcount <F_ = =1.33 <2.26. To test the hypothesis stated significant
because the data obtained tcount>t_, _is 5.98> 1.67 at a significant level of 0.05.
So that these results indicate there is a significant influence on the learning model
of student facilitator and explaning by setting the discussion on the ability to un-
derstand the information presented in the form of diagrams of class VIl students at
Tri Dharma Junior High School Palembang.

Keywords: reading, student facilitator and explaning models, diagrams.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses
bimbingan yang dilaksanakan dengan
sengaja melalui metode-metode tertentu
sehingga orang bisa memperoleh penge-
tahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan.
Dalam batasan yang sempit, pendidikan
adalah proses pembelajaran yang dilak-
sanakan di lembaga pendidikan formal
seperti madrasah atau sekolah, sehingga
titik fokus pendidikan di lembaga tersebut
menuntut pembekalan dasar bagi para
siswa salah satunya adalah penguasaan
keterampilan. Dalam konteks pembelajar-
an bahasa, Tarigan (2008:1) mengatakan
bahwa keterampilan berbahasa (atau lan-
guage arts, language skills) mempunyai
empat komponen vyaitu, (1) keterampilan
menyimak/ mendengarkan (listening
skills); (2) keterampilan berbicara (speak-
ing skills); (3) keterampilan membaca
(reading skills); (4) keterampilan menulis
(writing skills). Namun, dalam pembahasan
penelitian ini berfokus pada satu titik kete-
rampilan yakni keterampilan membaca
(reading skills).

“Membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pem-
baca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata/ bahasa tulis” (Tarigan,
2008:7). Membaca adalah suatu proses
kegiatan melihat serta memahami isi
bacaan yang tersirat dalam yang tersurat
untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis kepada pem-
baca dengan tepat, sehingga tercapailah
tujuan dari hakikat membaca tersebut.
Akhirnya muara dari keterampilan mem-
baca adalah memahami isi, ide, atau
gagasan baik secara tersurat, tersirat,
bahkan secara tersorot (Saddhono dan
Slamet, 2014:101). Membaca dalam pe-
ngertian yang luas, tidak hanya sebatas
pada tataran kata dan kalimat semata,
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namun lebih dari itu seperti membaca
diagram atau membaca tabel.

Diagram diartikan sebagai gambaran
sederhana yang menggunakan garis dan
simbol untuk menggambarkan struktur
dari objek tertentu secara garis besar.
Sementara menurut Riduwan (2016:69),
“Diagram adalah suatu gambaran untuk
memperlihatkan atau menerangkan
sesuatu data yang akan disajikan”. Dengan
demikian diagram adalah suatu gambaran
atau lambang-lambang tertentu yang
disajikan untuk memperlihatkan dan me-
nerangkan berbagai data dan informasi
yang ada. Rendahnya hasil pemahaman
siswa dalam membaca memahami dia-
gram yang disebabkan oleh ketidakmam-
puan siswa dalam menata cara membaca
yang sesuai dengan isi diagram itu sendiri,
sehingga seringkali siswa salah dalam
membaca dan memahami isi diagram yang
disajikan. Oleh karena itu, untuk menun-
jang kompetensi guru dalam meningkat-
kan hasil belajar memahami informasi
yang disajikan dalam bentuk diagram pada
siswanya, maka diperlukan suatu model
yang tepat agar tercapai tujuan pembel-
ajaran yang efektif yakni model pembel-
ajaran Student Facilitator and Explaning
dengan Setting Diskusi.

METODLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Desain yang diguna-
kan adalah true experimental design dengan
menggunakan rancangan Postest-Only
Control Design. Dalam rancangan peneliti-
an ini sekelompok subjek diambil dari po-
pulasi tertentu secara random, kemudian
dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Satu kelas penelitian yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran
student facilitator and explaning dengan
setting diskusi dinamakan kelas eksperi-
men, sementara satu kelasnya lagi tidak
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diberikan perlakuan dinamakan kelas
kontrol.

Variabel penelitian ini terdiri atas
satu variabel bebas dan satu variabel ter-
ikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran student fa-
cilitator and explaning dengan setting dis-
kusi (X) yang akan diterapkan pada kelas
eksperimen, dan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan siswa
dalam memahami informasi yang disajikan
dalam bentuk diagram (Y). Hal ini dapat
digambarkan seperti gambar 1 berikut.

Model SFE Kemampuan Siswa
*) 4]
Variabel Independen Variabel Dependen

Gambar 1. Paradigma Variabel
Sederhana (Sugiyono, 2016:62
[diadaptasi]).

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Tri
Dharma Palembang beralamat di JI. Jaksa
Agung R. Soeprapto No. 18, 30 Ilir Barat Il
Palembang. Kode pos 30121.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa Kelas VIl SMP Tri Dharma
Palembang. Berikut rinciannya.

Tabel 1. Populasi Penelitian

No. | Kelas Siswa Jumlah

Laki-Laki | Perempuan Siswa
1 VIR 19 17 36
2 VIR 24 17 41
3 VII© 22 15 37
4 VII° 24 16 40
5 VIIE 20 17 37
Jumlah 112 81 193

(Sumber: Administrasi TU SMP Tri
Dharma Palembang Tahun 2016/2017)

Adapun sampel sampel dalam pene-
litian ini adalah sebagian dari jumlah po-
pulasi yang ada. Pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik probability

RIKSA BAHASA
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sampling. Probability sampling adalah tek-
nik pengambilan sampel yang memberi-
kan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi yang dipilih menjadi
anggota sampel (Sugiyono, 2016:120).
Pengambilan sampel dengan mengguna-
kan probability sampling dilakukan dengan
teknik cluster random sampling. Untuk me-
nentukan populasi mana yang akan dijadi-
kan sumber data sampel, maka pengambil-
an sampelnya berdasarkan populasi yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, cara
pengambilan sampel yang dilakukan oleh
peneliti adalah peneliti telah menentukan
satu kelas sebagai kelas eksperimen dan
satu kelasnya lagi sebagai kelas kontrol
yang dilakukan secara acak.

Dengan demikian kelas yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah kelas
VII* sebagai kelompok eksperimen dari
kelas VII°sebagai kelompok kontrol.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Menurut Wardiah (2016) bahwa
“Teknik pengumpulan data adalah teknik
atau metode yang bisa digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkannya”. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini
menggunakan observasi, studi pustaka,
studi dokumentasi, dan tes.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data tes siswa
dengan dan analisis data observasi. Analisis
data tes siswa menggunakan SPSS dengan
menguji uji normalitas data, homogenitas
data, dan terakhir uji hipotesis data. Se-
mentara analisis data observasi ini meng-
analisis lembar deskriptor analisis obser-
vasi pada siswa.

Setting Diskusi

Pada dasarnya diskusi bersifat ber-
tukar pengalaman untuk menentukan ke-
putusan tertentu secara bersama-sama
yang bertujuan untuk memecahkan suatu
permasalahan, menjawab pertanyaan,
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serta membuat keputusan. Menurut
Roestiyah (2012:5) bahwa diskusi itu me-
rupakan salah satu teknik belajar mengajar
yang dilakukan oleh seorang guru di
sekolah. Sehingga diskusi itu merupakan
suatu metode atau teknik pembelajaran
yang memusatkan perhatian pada suatu
permasalahan yang bertujuan untuk me-
mecahkan permasalahan, menjawab per-
tanyaan, serta memutuskan suatu ke-
putusan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengkombinasikan antara model pem-
belajaran student facilitator and explaning
dengan setting diskusi, sebab cara ini di-
nilai efektif untuk meningkatkan hasil bel-
ajar siswa dan membantu guru menjelas-
kan kepada siswa tentang materi yang
diajarkan serta siswa lebih leluasa dalam
bertukar pikiran/pendapat, baru kemudian
guru bersama siswa menyimpulkan secara
bersama-sama. Setting diskusi dalam pe-
nelitian ini hanya memfasilitasi pelaksana-
an model pembelajaran student facilitator
and explaning. Jadi model pembelajaran
student facilitator and explaning ini meru-
pakan dimodifikasi dengan setting diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan cara
memberikan tes, bahwa peserta didik
kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran pembelajaran stu-
dent facilitator and explaning dengan set-
ting diskusi terhadap kemampuan mema-
hami informasi yang disajikan dalam ben-
tuk diagram mempunyai pengaruh yang
signifikan yakni, memperoleh nilai sebesar
81, sementara untuk kelas kontrol yaitu
kelas yang tidak mendapatkan perlakuan
model pembelajaran student facilitator
and explaning dengan setting diskusi ter-
hadap kemampuan memahami informasi
yang disajikan dalam bentuk diagram
tidak mempunyai pengaruh bahkan mem-
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peroleh nilai sebesar 70. Sehingga dengan
demikian, fakta di lapangan menyebut-
kan bahwa penggunaan model pembel-
ajaran student facilitator and explaning
dengan setting diskusi untuk kelas ekspe-
rimen lebih tinggi daripada kelas yang
tidak mendapatkan perlakuan model
pembelajaran student facilitator and
explaning dengan setting diskusi untuk
kelas kontrol. Hal tersebut didukung
dengan beberapa uji coba yang menun-
jukkan hasil positif, seperti dari hasil uji
homogenitas, bahwa sampel yang ada
diperoleh dari populasi adalah bersifat
homogen, ini dibuktikan bahwa nilai F;
<F_..S@madengan 1,33 <2,26. Sementara
untuk uji hipotesis diperoleh t = 5,98
pada taraf signifikan 0,05. Maka t,, >t
sama dengan 5,98 > 1,67 sehingga t, .
dinyatakan signifikan. Dengan demikian
H, ditolak dan Ha diterima. Jadi, peneliti-
an ini menyatakan bahwa ada pengaruh
yang signifikan atas model pembelajaran
student facilitator and explaning dengan
setting diskusi terhadap kemampuan me-
mahami informasi yang disajikan dalam
bentuk diagram siswa kelas VII SMP Tri
Dharma Palembang.

Sementara dari deskripsi hasil obser-
vasi siswa dalam berdiskusi perhitungan
nilai akhir dari tabel data observasi siswa
dalam berdiskusi materi pembelajaran
memahami informasi yang disajikan dalam
bentuk diagram, total keseluruhan nilai
observasi siswa adalah sebesar 2750,1 skor
rata-rata 76,39 dengan nilai akhir 63,65
dalam rentangan nilai 6180 yang berarti
menunjukkan keterangan baik. Sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian ini telah menunjuk-
kan bahwa penggunaan model pembel-
ajaran student facilitator and explaning
dengan setting diskusi berpengaruh signi-
fikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, diharapkan cara ini bisa menjadi
alternatif untuk diterapkan di sekolah
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khususnya mata pelajaran bahasa Indone-
sia materi membaca memahami informasi
yang disajikan dalam bentuk diagram siswa
kelas VII agar bisa memotivasi dan me-
ningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil data pene-
litian yang penulis lakukan dapat disim-
pulkan bahwa ada pengaruh yang signifi-
kan atas model pembelajaran student fa-
cilitator and explaning dengan setting
diskusi terhadap kemampuan membaca
memahami informasi yang disajikan
dalam bentuk diagram siswa kelas VII SMP
Tri Dharma Palembang. Hal ini didukung
dengan hasil tes siswa kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
student facilitator and explaning dengan
setting diskusi menunjukkan nilai lebih
besar dibandingkan hasil tes siswa kelas
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran student facilitator and
explaning dengan setting diskusi namun
hanya menggunakan model tradisional
seperti ceramah, tanya jawab, dan tugas.
Hasil nilai rata-rata tes akhir kelas ekspe-
rimen (kelas yang mendapatkan perlaku-
an model pembelajaran student facilita-
tor and explaning dengan setting diskusi)
memperoleh nilai sebesar 81, sementara
nilai rata-rata tes akhir untuk kelas kontrol
(kelas yang tidak mendapatkan perlakuan
model pembelajaran student facilitator
and explaning dengan setting diskusi)
memperoleh nilai sebesar 70. Kemudian
berdasarkan hasil olah data penelitian,
dari beberapa uji yang menunjukkan hasil
positif, seperti uji hipotesis menyatakan
data tersebut ada pengaruh yang signifi-
kanyaknit, >t vaitu598>1,67.Lalu,
uji homogenitas data menyatakan bahwa
varians kedua kelompok data tersebut
bersifat homogen, yang dibuktikan
dengannilaiF, <F_ samadengan 1,33
<2,26.
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Sementara dari deskripsi hasil obser-
vasi siswa dalam berdiskusi perhitungan
nilai akhir dari tabel data observasi siswa
dalam berdiskusi materi pembelajaran
memahami informasi yang disajikan
dalam bentuk diagram, total keseluruhan
nilai observasi siswa adalah sebesar
2750,1 dengan skor rata-rata 76,39 dengan
nilai akhir 63,65 dalam rentangan nilai
6180 yang berarti menunjukkan keterang-
an baik. Sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil
beberapa data tes di atas peneliti menarik
kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran student facilitator and
explaning dengan setting diskusi terdapat
pengaruh yang signifikan dan bisa dijadi-
kan alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIl dalam kemampuan
memahami informasi yang disajikan
dalam bentuk diagram.
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